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menerima sanksi sesuai dengan ketentuan yang berlaku di Universitas Airlangga 

Surabaya, 21 Pebruari 2013 

v 



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Tesis Efektivitas Pelaksanaan Alokasi.... Sugiantoro

ABSTRAK 

Berdasarkan Pasal 212 ayat (3) UU No. 32 Tahun 2004 jo Pasal 68 ayat (3) PP 
No. 72 Tahun 2005 jo Pasal 4 ayat (3) Permendagri No. 37 Tahun 2007, desa 
diberikan sumber pendapatan. Salah satunya adalah pendapatan yang bersumber 
dari ADD paling sedikit lO% (sepuluh per seratus), yang pembagiannya untuk 
setiap Desa secara proporsional. ADD tersebut dihitung berdasarkan asas merata 
(ADDM) dan asas adil (ADDP). Pengalokasian ADD di Kabupaten Tana Tidung 
didasarkan pada Perbup No.2 Tahun 2012. Dan dari analisis terhadap dua desa 
di Kecarnatan Sesayap Hilir yakni Desa Sesayap dan Desa Bebatu Supa maka 
penganggaran ADD dalarn APBDes telah sesuai dengan Pasal 22 ayat (2) 
Permendagri No. 37 Tahun 2007 jo Pasal 9 Perbup No. 2 Tahun 2009 yang 
menentukan Penggunaan Anggaran ADD adalah sebesar 30% (tiga puluh 
perseratus) untuk belanja tidak langsung dan sebesar 70% (tujuh puluh 
perseratus) untuk belanja langsung. Karenanya, dari segi penganggaran, ADD 
di Kabupaten Tana Tidung telah berjalan secara efektif. 

Kata kunci : Otomoni Desa, Keuangan Desa dan Alokasi Dana Desa 
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ABSTRACT 

According to Article 212 paragraph (3) Law No. 32 of 2004 in conjunction with 
Article 68 paragraph (3) P P. 72 In 2005 in conjunction with Article 4, 
paragraph (3) No. Permendagri. 37 In 2007, the village provided a source of 
income. One is the income that comes from ADD at least 10% (ten percent), the 
division is in proportion to each village. ADD is calculated based on the 
principle of equitable (ADDM) and the principle of fair (ADDP). Allocation of 
ADD in Tana Tidung based on Perbup No .. 2 Year 2012. And from the analysis 
of the two villages in the district of Sesayap Hilir, the village Sesayap and the 
village Supa Bebatu budgeting APBDes ADD in accordance with Article 22 
paragraph (2) No. Permendagri. 37 of 2007 in conjunction with Article 9 
Perbup No .. 2 Year 2009 budget that determines the use of ADD is 30% (thirty 
percent) for indirect expenditures and by 70% (seventy percent) for direct 
spending. Therefore, in terms of budgeting, ADD in Tana Tidung been running 
effectively. 

Keywords: Otomoni village, Rural Finance and Rural Fund Allocation 

vii 



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Tesis Efektivitas Pelaksanaan Alokasi.... Sugiantoro

~ apa tpUI9 ~ ~~ 

1)~ 

~~ aft4 tpbi!J ~ eilttai .. . .. 

viii 



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Tesis Efektivitas Pelaksanaan Alokasi.... Sugiantoro

KATAPENGANTAR 

Assalamu 'alai/cum Wr Wb 

Pertama dan utama sekali rasa syukur penulis panjatkan kepada Allah 

SWT atas segala rahmat dan kasih Sayang-Nya serta nikrnat dan Karunia- Nya, 

sehinggakan Penulisan Tesis berjudul " Efektijitll$ Pelaksanaan Alokasi ])ana 

Desa Berdasarkan Peraturan Bupati Nomor 02 Tahun 2012 Tentang Alokasi 

Dana D.esa di Wilayah Kecamatan Sesayap Hilir Kabupaten Tana Tidung, 

akhimya dapat diselesaikan dengan baik. 

Penulis menyadari ada banyak pihak yang telah memberikan bantuanya 

dalam menyelesaikan penulisan Tesis ini. Dalam kesempatan ini, penulis 

menyampaikan terima Kasih yang sebesar - besarnya kepada : 

1. Dr. I Made Narsa, S,E.,M.Si.,Ak. selaku Wakil Direktur Bidang Umum 

Pascasarjana Pada Universitas Airlangga Surabaya yang banyak memberikan 

araban dan masukan dalam arah penulisan tesis. 

2. Prof. Dr. Agus Yudha Hemoko, S.H., M.H selaku Ketua Program Studi 

Magister Sains Hukum dan Pembangunan Program Pascasrujana dan Ketua 

Panitia Penguji Tesis Pada Fakultas Hukum Universitas Airlangga Surabaya 

yang telah memberikan banyak masukan dalam rangka penulisan Tesis ini 

pada perkuliahan sehinggakan memberikan semangat dan dorongan kuat 

dalam meletakkan landasan awal penulisan Tesis ini. 

3. Ibu Lanny Ramli, S.H,. M.Hum sebagai Pembimbing I· Tesis, sekaligus 

sebagai dosen, yang dengan penuh kesabaran, ketulusan dan penuh dedikasi 

sebagai seorang akademisi, telah memberikan segala kemampuan dalam 

membimbing penulis selama dalam menyelesaikan studi dan penelitian Tesis 

ini. 

4. Ibu Rr. Herini Siti Aisyah, S.H.,M.H. M.Hum sebagai Pembimbing II Tesis, 

dengan penuh kesabaran, ketulusan dan penuh dedikasi sebagai seorang 



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Tesis Efektivitas Pelaksanaan Alokasi.... Sugiantoro

akademisi, telah memberikan segala kemampuan dalam membimbing penulis 

selama dalam menyelesaikan studi dan penelitian Tesis ini. 

5. Seluruh Dosen Program Pascasarjana pada Program Magister Sains Hukum 

dan Pembagunan pada Universitas Airlangga Surabaya yang telah banyak 

berjasa dalam mengantarkan penulis untuk menyelesaikan studinya. 

6. Kepada lbunda dan Ibu mertuaku terima kasih atas doa, dukungan, 

kesabaran, pengertian serta pengorbanan sehingga ananda dapat menjalani 

Program Magister Sain Hukum dan Pembagunan. 

7. Kepada Istriku yang cantik dan pin tar terimakasih atas pengorban yang telah 

diberikan semoga kita selalu bersama dalam keharmonisan, ananda 

Abdurrahman, Nabiilah dan ananda yang masih berada dalam rahim ibu 

semoga kalian menjadi anak yang sholeh dan sholeha 

8. Kepada seluruh keluarga, saudara dan sahabat-sahabatku terimask.ih atas doa 

dan dukungannya 

9. Rekan-rekan Mahasiswa Program Studi Magister Sains Hukum dan 

Pembangunan Program Pascasarjana Universitas Airlangga Surabaya,yang 

telah memberikan dukungan dan kerjasamanya dalam penyelesaian Tesis ini 

Akhimya dengan segala keterbatasan dalam penulisan Tesis ini, penulis 

dengan keikhlasan hati memohon kritik dan saran, demi sempurnanya penulisan 

tesis ini, penulis menyadarinya bahwa penulisan tesis ini masih jauh dari 

sempurna 

Semoga Budi Baik yang telah di berikan mendapat balasan dari Allah 

SWT dan semoga tulisan t~sis ini maillP\J m~mb~rikan sumbangan k~pad~ 

Pemerintah Kabupaten Tana T1dung dan seluruh masyarakat. 

Sek.ian Terima Kasih. 

Wassalamu'alaikurn Wr Wb 

X 

Suabaya, 18 Februari 2013 
Hormat saya, 

SUGIANTORO.SH 



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Tesis Efektivitas Pelaksanaan Alokasi.... Sugiantoro

DAFTAR lSI 

Hal am an 

HALAMAN SAMPUL .......... ......................................... ................................. i 

HALAMAN JUDUL ............................................................... ........ .............. ... ii 

LEMBAR PERSETUJUAN ............................................................................. iii 

LEMBAR PENET AP AN PANITIA PENGUJI ................. ............................. iv 

PERYATAAN .............................................................. ................................... v 

ABSTRAK ................................... ......................................... .. ... ...................... vi 

ABSTRACT ............. ................... ........ ... ...... ...................... ....................... ....... vii 

MOTIO ........ ...................................... ............................................................. vii 

KA TA PENGANT AR ................... .... .............................................................. ix 

DAFT AR lSI ............................................ ... .............................................. ....... xi 

DAFT AR PERUNDANG-UNDANGAN ........................................................ xiii 

BAB 1 PENDAHULUAN ............ ............................ ................................... 1 

l. Latar Belakang ...................................... ........................................... 1 

2. Rumusan Masalah ................. .... ..................... ......................... ........ 9 

3. Tujuan dan Manfaat Penelitian ........................ ................................ 9 

3.1. Tujuan Penelitian ... .................................................................. 9 

3.2. Manfaat Peneletian ....................... ........................................... 10 

4. Kajian Pustaka ... ................ .. ................................................... ......... 10 

4.1. Konsepsi Tentang Otonomi Daerah ........................................ 10 

4.2. Sistem Pemerintah Desa ............................... ........................... 35 

5. Metode Penelitian ........ ................... ......................... .................... .... 39 

5.1. Metode Penelitian ........................ .. ................................... ....... 39 

5.2. Alat Pengumpulan Data ........................................................... 40 

5.3. Metode Analisis Data ......... ..................................................... 41 

6. Sistematika Penulisan ...................................................................... 41 

xi 



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Tesis Efektivitas Pelaksanaan Alokasi.... Sugiantoro

BAB 11 ALOKASI DANA DESA (ADD) SEBAGAI SUMBER 

KEUANGAN DESA DI KECAMA TAN SESA YAP 

HILIR KABUP A TENT ANA TIDUNG .. ....................... ............... . 43 

I . Otonomi Desa dan Keuangan Desa .............................................. ... 43 

2. Dasar Hukum ADD sebagai Sumber Keuangan Desa di 

Kecamatan Sesayap Hilir Kabupaten Tana Tidung ... ...................... 59 

3. Pengelolaan ADD sebagai Bagian Pengelolaan Keuangan 

Desa ................... ....... .............................................. .................. ....... 66 

4. Pertanggungjawaban Penggunaan ADD di Kabupaten 

Tana Tidung ................... ................................................................. . 78 

BAB III EFEKTIVITAS PELAKSANAAN ALOKASI DANA 

DESA DI KECAMA TAN SESA YAP HILIR 

KABUPATEN TANA TIDUNG ..................... ............... ... ............ 81 

I. Gambaran Umum Lokasi Penelitian .............................................. 81 

1. 1. Gambaran Umum Kabupaten Tana Tidung ............................ 81 

1.2. Gambaran Umum Kecamatan Sesayap Hilir ........................... 82 

2. Tinjauan Umum Pengalokasian ADD di Kabupaten Tana 

Tidung ................... ..................................................... .................... 84 

3. Efektifitas Pelaksanaan dan Penganggaran ADD di 

Kecamatan Sesayap Hilir Kabupaten Tana Tidung ....................... 89 

4. Faktor-Faktor Yang Menghambat Efektivitas Pelaksanaan 

Alokasi Dana Desa di Kecamatan Sesayap Hilir 

Kabupaten Tana Tidung .................................... ............................. 99 

BAB IV PENUTUP ......................... ............................................................. 102 

1. Kesimpu1an ..................................................................................... l02 

2. Saran .................. ............................ .................. ....... ....... ................. 1 03 

DAFf AR QACAAN 

x;i 



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Tesis Efektivitas Pelaksanaan Alokasi.... Sugiantoro

DAFTARPERATURANPERUNDANG-UNDANGAN 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Negara 
Republik Indonesia Nomor 4437), Sebagaimana telah diubah terakhir dengan 
Undang-undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua aatas 
Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4844) 

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan 
pemerintah Pusat dan Daerah. (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
44J8) 

Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang Desa. (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4587) 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 37 Tahun 2007 tentang Pedoman 
Pengelolaan Keuangan Desa. 

Peraturan Bupati Tana Tidung Nomor 02 Tahun 2012 tentang Alokasi Dana Desa 



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Tesis Efektivitas Pelaksanaan Alokasi.... Sugiantoro

BABI 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Semenjak berlakunya Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 yang 

diperbaharui dengan Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 

Pemerintahan Daerah (selanjutnya disebut UU No. 32/2004), pemerintah 

daerah mempunyai kewenangan yang lebih luas dalam pengelolaan daerahnya. 

Munculnya undung-undang tersebut telah merubah paradigma pembangunan 

dari sentralisasi menjadi desentralisasi. Daerah diberikan otonomi yang 

menurut pasal 1 angka 5 UU No. 32/2004 diartikan sebagai "hak, wewenang, 

dan kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan 

pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan". 

Widjaya1 menyatakan bahwa "otonomi adalah penyerahan urusan 

pemerintahan kepada pemerintahan daerah yang bersifat operasional dalam 

rangka sistem birokrasi pemerintahan. Tujuan yang hendak dicapai dalam 

penyerahan urusan ini antara Jain mer.umbuh kembangkan daerah dalam 

berbagai bidang, meningkatkan pelayanan kepada masyarakat, menumbuh 

kembangkan pelayanan kepada masyarakat, menumbuh kembangkan 

kemandirian daerah dan meningkatkan daya saing daerah dalam proses 

pertumbuhan. Lebih Janjut Widjaya menyatakan:2 

1 Widjaya, Pemerintahan Desa!Masyarakat B1mlasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 
1999 tentang Pemerintahan Daerah, Jakarta, Raja Gratis Persada, 2002, h. 21 

2 Ibid 
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"hakikat otonomi daerah adalah efisiensi dan efektifitas dalam 
penyelenggaraan pemerintahan, yang pada akhirnya bennuara kepada 
pemeberian pelayanan kepada masyarakat yang hakikatnya semakin 
lama semakin baik, dan disamping itu memberikan peluang kepada 
masyarakat dalam kegiatan pemerintahan dan pembangunan secara luas 
dalam konteks demokrasi". 

Menurut Dwipayana, 3 desentralisasi memungkinkan berlangsungya 

perubahan mendasar dalam karakteristik hubungan kekuasaan antara daerah 

dengan pusat, sehingga daerah diberikan keleluasaan untuk menghasilkan 

keputusan-keputusan politik tanpa intervensi pusat. Demokratisasi setidaknya 

mengubah hubungan kekuasaan diantara lembaga- lembaga politik utama 

dalam berbagai tingkatan. Salah satu bentuk perubahan karakter hubungan 

kekuasaan tercennin dari pergeseran locus politics dari pemerintahan oleh 

birokrasi menjadi pemerintahan oleh partai (party government). Sementara itu 

Noordiawan 4 menyatakan bahwa desentralisasi, penyerahan wewenang 

pemerintahan oleh pem~_rintah kepada daerah otonom untuk mengatur dan 

mengurus urusan pemerintahan dalam sistem Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. 

Selain itu, Suparmoko5 menyatakan bahwa untuk pemahaman sistem 

pemerintahan perlu dipahami perbedaan pengertian antara istilah desentralisasi 

dan dekonsentrasi. Desentralisasi diartikan sebagai pengembangan otonomi 

daerah, sedangkan dekonsentrasi diartikan sebagai penyerahan wewenang 

pemerintahan oleh pemerintah pusat kepada daerah otonom yaitu pelimpahan 

3 Aridan Suntoro Eko Dwipayana, Membangun Good Governance di Desa, Yogyakarta, 
Institute ofResearch and Empowernment, 2003, h. 6 

4 Deddi Noordiawan, dkk., Akuntansi Pemerintahan, Jakarta, Salemba Empat, 2007, h. 284 
5 Suparmoko, Ekonomi Pub/ilc, Yogyakarta, Andi, 2002, h. 19 
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wewenang dari pemerintah kepada gubernur sebagai wakil pemerintah pusat 

dan atau perangkat pusat di daerah. Mardiasmo6 menyatakan, secara teoritis 

desentralisasi diharapkan akan menghasilkan dua manfaat nyata, yaitu: 

perlama mendorong peningkatan partisipasi, prakarsa dan kreatifitas 

masyarakat dalam pembangunan, serta mendorong pemerataan hasil-hasil 

pembangunan (keadilan) di seluruh daerah dengan memanfaatkan sumberdaya 

dan potensi yang tersedia di masyarakat-masyarakat daerah; kedua: 

memperbaiki alokasi sumberdaya produktif melalui pergeseran peran 

pengambilan keputusan publik ketingkat pemerintahan yang paling rendah 

yang memiliki informasi yang paling lengkap, sedangkan tingkat 

pemerintahan yang paling rendah adalah desa. Oleh karena itu otonomi desa 

benar-benar merupakan kebutuhan yang harus diwujudkan. 

Keberadaan desa secara yuridis formal diakui dalam UU No. 32/2004 

tentang Pemerintahan Daerah dan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 

2005 tentang Desa (selanjutnya disebut PP No. 72/2005). Berdasarkan 

ketentuan pasal 1 angka 12 UU No. 32/2004, desa dikonsepsikan sebagai 

kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-batas wilayah yang 

berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat, 

berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan dihormati 

dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia". 

Pemahaman tentang desa di atas menempatkan desa sebagai suatu 

organisasi pemerintahan yang secara politis memiliki kewenangan tertentu 

6 Mardiasmo, Otonomi Daerah dan Manajemen Keuangan Daerah, Yogyakarta: Andi, 2002, 
h. 6-7 



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Tesis Efektivitas Pelaksanaan Alokasi.... Sugiantoro

4 

untuk mengurus dan mengatur warga atau komunitasnya (self governing 

comunity). Dengan posisi tersebut desa memiliki peran yang sangat penting 

dalam menunjang kesuksesan pemerintahan nasional secara luas. Desa 

menjadi garda terdepan dalam menggapai keberhasilan dari segala urusan dan 

program dari pemerintah. 

Berdasarkan ketentuan PP No. 72 Tahun 2005, diberikan kewenangan 

yang mencakup: 

1. urusan pemerintahan yang sudah ada berdasarkan hak asal usul desa; 
2. urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan kabupatenlkota yang 

diserah.kan pengaturannya kepada desa; 
3. tugas pembantuan dari Pemerintah, Pemerintah Provinsi, dan 

Pemerintah Kabupaten/Kota; dan 
4. urusan pemerintahan lainnya yang oleh peraturan perundang­

undangan diserah.kan kepada desa. 

Sebagai konsekuensi logis adanya kewenangan dan tuntutan dari 

pelaksanaan otonomi desa adalah tersedianya dana yang cukup. Sadu 

W asistiono menyatakan bahwa: 7 

"Pembiayaan atau keuangan merupakan faktor essensial dalam 
mendukung penyelenggaraan otonomi desa, sebagaimana juga pada 
penyelenggaraan otonomi daerah. Sejalan dengan pendapat yang 
mengatakan bahwa " autonomy " indentik dengan " auto money ", rnaka 
untuk mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri desa 
mernbutuhkan dana atau biaya yang mernadai sebagai dukungan 
pelaksanaan kewenangan yang dimilikinya". 

Sumber pendapatan desa berdasarkan pasal 212 ayat (3) Undang-

undang Nomor 32 Tahun 2004 terdiri dari : 

1. Pendapatan Asli Desa, meliputi : 
- hasil usaha desa; 
- hasil kekayaan desa; 
- hasil swadaya dan partisipasi ; 

1 Ibid, h. 107 
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- hasil gotong royong; 
- lain-lain pendapatan asli desa yang sah. 

2. Bagi hasil pajak daerah dan retribusi daerah Kabupaten/Kota; 
3. Bagian dari dana perimbangan keuangan pusat dan daerah yang 

diterima oleh Kabupaten!Kota; 
4. Bantuan dari Pemerintah, Pemerintah Provinsi dan Pemerintah 

kabupaten/Kota; 
5. Hibah dan sumbangan dari pihak ketiga. 

Lebih lanjut Pasal 68 PP No. 72/2005 menyebutkan bahwa sumber 

pendapatan desa terdiri atas: 

1. Pendapatan Asli Desa, terdiri dari hasil usaha desa, hasil kekayaan 
desa, hasil swadaya dan partisipasi, hasil gotong royong, dan lain­
lain pendapatan asli desa yang sah; 

2. Bagi hasil pajak daerah Kabupaten/Kota paling sedikit 10% (sepuluh 
per seratus) untuk desa dan dari retribusi Kabupaten/Kota sebagian 
diperuntukkan bagi desa; 

3. Bagian dari dana perimbangan keuangan pusat dan daerah yang 
diterima oleh Kabupaten/Kota untuk desa paling sedikit 10% 
(sepuluh per seratus), yang pembagiannya untuk setiap desa secara 
proporsiona1 yang merupakan alokasi dana desa; 

4. Bantuan keuangan dari Pemerintah, Pemerintah Provinsi, dan 
Pemerintah Kabupaten!Kota dalam rangka pelaksanaan urusan 
pemerintahan; 

5. Hibah dan sumbangan dari pihak ketiga yang tidak mengikat. 

Hudayana8 menyatakan bahwa seringkali Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Desa (APBDes) tidak berimbang, antara penerimaan dengan 

pengeluaran. Kenyataan yang demikian disebabkan oleh empat faktor utama, 

Pertama: desa memiliki APBDes yang kecil dan surnber pendapatannya 

sangat tergantung pada bantuan yang sangat kecil pula. Kedua: kesejahteraan 

masyarakat desa rendah. Ketiga: rendahnya dana operasional desa untuk 

menjalankan pelayanan. Keempat: bahwa banyak program pembangunan 

masuk ke desa, tetapi hanya dikelola oleh dinas. 

1 Bambang Hudayana. Pe/uang Pengembangan Partisipasi Masyara/cat Melalui Kebijalcan 
Alokasi Dana Desa Penga/aman Enam Kabupaten, Makalah disampaikan pada Pertemuan Forum 
Pengembangan Partisipasi Masyarakat (FPPM) di Lombok Barat 27-29 Januari 2005 
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Sistem pengelolaan dana desa yang dikelola oleh pemerintah desa 

merujuk pada Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan 

Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (selanjutnya 

disebut UU No. 33/2004). Dalam aturan tersebut dijelaskan bahwa pendanaan 

pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah daerah terrnasuk didalamnya 

pemerintah desa menganut prinsip money follows function yang berarti bahwa 

pendanaan mengikuti fungsi pemerintahan yang menjadi kewajiban dan 

tanggung jawab masing-masing tingkat pemerintahan. Dengan kondisi 

tersebut maka transfer dana menjadi penting untuk menjagalmenjamin 

tercapainya standar pelayanan publik minimum. Konsekuensinya adalah 

desentralisasi kewenangan harus disertai dengan desentralisasi fiskaJ. 

Realisasi pelaksanaan desentralisasi fiskaJ di daerah mengakibatkan adanya 

dana perimbangan keuangan antara kabupaten dan desa yang lebih dikenal 

sebutan Alokasi Dana Desa (ADD). 

Ketentuan pasal tersebut mengamanatkan kepada Pemerintah Kabupaten 

untuk mengalokasikan dana perimbangan yang diterima Kabupaten kepada 

desa-desa dengan memperhatikan prinsip keadilan dan menjamin adanya 

pemerataan. Desa mempunyai hak untuk memperoleh bagi hasil pajak daerah 

dan retribusi daerah dan bagian dari dana perimbangan keuangan pusat dan 

daerah yang diterima oleh kabupatenlkota. Bagian perolehan desa dari 

kabupaten disebut Alokasi Dana Desa (ADD) yang disalurkan melalui kas 

desa. Pemberian ADD merupakan wujud pemenuhan hak desa untuk 

menyelenggarakan otonominya agar tumbuh dan berkembang berdasarkan 
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keanekaragaman, partisipasi, otonomi asli, demokratisasi dan pemberdayaan 

masyarakat itu sendiri. 

Dalam kaitannya dengan pemberian alokasi dana ciesa di Kabupaten 

Tana Tidung, Pemerintah Kabupaten telah mengeluarkan Peraturan Bupati 

Nomor 02 Tahun 2012 tentang Alokasi Dana Desa (selanjutnya disebut 

Perbup No. 02/2012). Dalam pertimbangan poin b Perbup No. 02/2012, 

dijelaskan bahwa untuk memenuhi kebutuhan dana yang diperlukan, desa 

memiliki hak atas dana perimbangan sebagai salah satu sumber pendanaan 

yang dikenal dengan sebutan Alokasi Dana Desa yang merupakan wujud dari 

pemenuhan hak desa untuk menyelenggarakan otonominya agar tumbuh dan 

berkembang mengikuti pertumbuhan dari desa itu sendiri, berdasarkan 

keanekaragaman, partisipasi, otonomi asli, demokratisasi dan pemberdayaan 

masyarakat. 

Bantuan Langsung ADD adalah dana Bantuan Langsung yang 

dialokasikan kepada Pemerintah Desa digunakan untuk meningkatkan sarana 

pelayanan masyarakat, kelembagaan dan prasarana desa yang diperlukan serta 

diprioritaskan oleh masyarakat, yang pemanfaatan dan administrasi 

pengelolaannya dilakukan dan dipertanggungjawabkan oleh Kepala Desa. 

Maksud pemberian Bantuan Langsung ADD adalah sebagai bantuan stimulan 

atau dana perangsang untuk mendorong dalam membiayai program 

Pemerintah Desa yang ditunjang dengan partisipasi swadaya gotong royong 

masyarakat dalam melaksanakan kegiatan pemerintahan dan pemberdayaan 

masyarakat. 
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